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Tujuan: Untuk mengetahui hubungan antara posisi duduk dengan keluhan neurogenik low
back pain pada sopir angkutan kota pariaman. Metode: Penelitian ini termasuk dalam jenis
penelitian bersifat kuantitatif. Desain penelitian yang digunakan adalah observasional
analitik, dimana neurogenic low back pain diukur dengan verbal descriptive scale, posisi
duduk diukur dengan goniometer. Sampel terdiri dari 35 orang yang diperoleh berdasarkan
purposive sampling. Hasil: Hasil uji normalitas dengan uji Kolmogorov Smirnov didapatkan
kesimpulan bahwa nilai sampel berdistribusi normal. Kemudian dilakukan uji korelasi
dengan menggunakan Chi-Square didapatkan hasil p = 0,062 yang artinya tidak terdapat
hubungan antara posisi duduk dengan neurogenik low back pain. Kesimpulan: Tidak
terdapat hubungan antara posisi duduk terhadap neurogenik low back pain.

Kata kunci: Posisi duduk, neurogenik low back pain.
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